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Cargo oil pump adalah suatu permesinan bantu di atas kapal yang 
berfungsi untuk melakukan proses bongkar muatan yang berupa fluida dengan 
cara mendorong fluida dengan arah tegak lurus dari poros impeller pompa. 
Impeller pompa sentrifugal akan menciptakan gaya sentrifugal untuk mendorong 
fluida dari sisi tengah pompa (inlet) ke bagian luar impeller. Sehingga impeller 
berputar dengan energi mekanis yang dihasilkan oleh sumber penggerak. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor penyebab 
kerusakan mechanical seal pada cargo oil pump, dampak yang ditimbulkan dari 
kerusakan mechanical seal pada cargo oil pump dan upaya yang dilakukan untuk 
mencegah penyebab kerusakan mechanical seal pada cargo oil pump di MT. 
Balongan. Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penyusunan skripsi ini 
adalah deskriptif kualitaf dengan menggunakan pendekatan fishbone dan SHEL 
untuk mempermudah dalam teknik analisis data. Metode pengumpulan data yang  
penulis lakukan adalah dengan cara observasi, wawancara dan studi pustaka. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, dapat 
disimpulkan bahwa faktor kerusakan mechanical seal pada cargo oil pump di MT. 
Balongan adalah penerapan PMS (Plan Maintenance System) yang tidak 
dijalankan sesuai ketentuan, kondisi ball bearing yang sudah aus, adanya endapan 
karat pada filter suction pump, serta human error karena kinerja masinis kurang 
optimal. Dampak yang ditimbulkan adalah terjadinya penurunan tekanan pada 
saat discharge cargo dan salah satu bagian pompa mengalami kebocoran serta 
proses discharge cargo menjadi terhambat. Untuk mencegah faktor-faktor 
penyebab kerusakan mechanical seal pada cargo oil pump, maka upaya yang 
harus dilakukan adalah dengan menerapkan PMS (Plan Maintenance System) 
harus sesuai dengan ketentuan, pengecekan dan pemberian pelumasan untuk ball 
bearing secara berkala, membersihkan endapan karat pada filter suction cargo oil 
pump, serta pengawasan secara intensif terhadap pekerjaan para masinis. 
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Cargo oil pump is an auxiliary machinery on the ship that functions to 
carry out the process of loading and unloading fluid by pushing the fluid 
perpendicular to the pump impeller shaft. Centrifugal pump impellers will create 
centrifugal force to push fluid from the center side of the pump (inlet) to the 
outside of the impeller. So that the impeller rotates with mechanical energy 
generated by the driving source. 
 The purpose of this study was to determine the factors causing mechanical 
seal damage to the cargo oil pump, the impact caused by mechanical seal damage 
to the cargo oil pump and efforts made to prevent the cause of mechanical seal 
damage to the cargo oil pump in MT. Balongan The research method used by the 
author in the preparation of this thesis is descriptive quality using a fishbone and 
SHEL approach to facilitate data analysis techniques. The method of collecting 
data that the authors do is by observation, interview and literature study. 
Based on the results of research that the author has done, it can be 
concluded that the mechanical seal damage factor on the cargo oil pump in MT. 
Balongan is the application of PMS (Plan Maintenance System) which is not 
carried out according to the provisions, the condition of the worn ball bearings, 
the presence of rust deposits on the suction pump filter, and human error because 
the engineers performance is less than optimal. The impact is a decrease in 
pressure during the discharge cargo and one part of the pump has a leak and the 
discharge cargo process is hampered. To prevent the factors that cause mechanical 
seal damage to the cargo oil pump, the effort must be made is to apply a PMS 
(Plan Maintenance System) must comply with the provisions, check and provide 
lubrication for ball bearings periodically, clean the rust deposits on the suction 
cargo filter oil pump, and intensive supervision of the work of engineers. 
 









1.1 Latar Belakang  
 Pompa merupakan salah satu permesinan di atas kapal yang 
mempunyai peran penting. Secara umum fungsi pompa adalah untuk 
memindahkan cairan dari tempat yang bertekanan rendah ke tempat yang 
bertekanan lebih tinggi atau menaikan cairan dari permukaan rendah ke 
permukaan yang lebih tinggi. 
 Pengoperasian kapal selalu dituntut agar tepat waktu. Hal ini 
dikarenakan tuntutan dari segi ekonomi, yaitu tibanya kapal tepat waktu 
sebagaimana yang sudah dijadwalkan, serta ketepatan waktu pada saat 
discharging cargo ataupun loading cargo. Hal ini merupakan harapan 
pemilik kapal dan juga pemilik muatan.  
Pelayaran yang aman dan nyaman serta tepat waktu sangat penting 
demi keselamatan pelayaran dan kelancaran pengoperasian kapal, maupun 
pengoperasian permesinan. Di samping itu, perawatan serta perbaikan yang 
benar terhadap permesinan di atas kapal merupakan salah satu faktor utama 
yang harus dipenuhi agar kapal dapat beroperasi dengan baik. 
Pada saat melaksanakan praktik laut di kapal MT. Balongan, penulis 
pernah mengalami suatu masalah atau gangguan pada cargo oil pump, 




mechanical seal tersebut. Adapun efek lanjutannya adalah terjadi kebocoran 
muatan, yang selanjutnya menyebabkan kamar pompa kargo tergenang 
muatan. Hal ini mengakibatkan terhambatnya proses discharge cargo. Oleh 
karenanya perlu dilaksanakan maintenance sampai kerusakan tersebut bisa 
segera diatasi untuk menunjang kelancaran pelayaran kembali. 
Kerja dari cargo oil pump yang tidak normal tentunya akan 
mempengaruhi discharging cargo atau proses bongkar muatan. Pada 
pembongkaran muatan yang berbentuk cairan kimia (liquid), muatan hanya 
dapat dipompa dengan cargo oil pump yang berada di atas kapal saja. 
Apabila ada permasalahan yang terjadi ataupun kerusakan pada cargo oil 
pump, maka muatan yang berada di atas kapal tidak dapat di pompa ke tanki 
penampungan yang ada di darat. 
Mengingat pentingnya fungsi cargo oil pump, sehingga diperlukan 
perawatan secara rutin dan optimal. Selain itu, perlu juga manajemen kerja 
yang baik untuk menunjang kelancaran bongkar muatan, Berdasarkan latar 
belakang tersebut di atas, maka penulis memutuskan untuk melakukan 
penelitian skripsi berjudul:  
 “Identifikasi penyebab kerusakan mechanical seal pada cargo oil pump 
di MT. Balongan”. 
1.2 Rumusan Masalah  
Untuk memudahkan dalam penyusunan skripsi ini, penulis 
merumuskan masalah-masalah yang akan dikaji dari hasil identifikasi yang 




praktik laut dari tanggal 27 Oktober 2017 sampai dengan tanggal 1 
Desember 2018. Adapun rumusan masalah yang akan dibahas dalam skripsi 
ini adalah:  
1.2.1 Faktor apa yang menyebabkan rusaknya mechanical seal pada cargo oil 
pump tidak bekerja normal? 
1.2.2 Dampak apa yang ditimbulkan dari kerusakan mechanical seal pada cargo 
oil pump di MT. Balongan? 
1.2.3 Upaya apa yang perlu dilakukan untuk mencegah kerusakan mechanical 
seal pada cargo oil pump di MT. Balongan? 
1.3 Pembatasan Masalah  
Mengingat luasnya pembahasan masalah dalam skripsi ini, maka 
penulis membatasi lingkup masalah yang hanya terjadi pada saat penulis 
melaksanakan praktik di atas kapal. Hal ini bertujuan agar tidak terjadi 
kesalahpahaman dan penyimpangan dalam membahas skripsi ini. 
Adapun permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah 
kerusakan mechanical seal cargo oil pump di MT. Balongan terhadap kerja 
pompa dalam proses discharging muatan kimia cair yang merupakan salah 
satu penunjang kelancaran operasional kapal, yaitu metode perawatan pada 
cargo oil pump yang harus diterapkan untuk mendukung kinerja dan 
pencegahan kerusakan pada cargo oil pump tersebut.  
1.4 Tujuan Penelitian  
Sejalan dengan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, berikut 




1.4.1 Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan rusaknya mechanical seal 
sehingga cargo oil pump di MT. Balongan 
1.4.2 Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan dari kerusakan mechanical 
seal pada cargo oil pump di MT. Balongan 
1.4.3 Untuk mengetahui upaya yang diperlukan untuk mencegah kerusakan 
mechanical seal pada cargo oil pump di MT. Balongan 
1.5 Manfaat Penelitian    
Dalam melakukan penyusunan skripsi ini, penulis berharap akan 
memberikan beberapa manfaat yang berguna bagi beberapa pihak, antara 
lain:  
1.5.1 Untuk penulis   
1.5.1.1 Memenuhi persyaratan kelulusan Program Diploma IV 
jurusan Teknika di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) 
Semarang, dengan sebutan profesi Sarjana Sains Terapan 
Pelayaran (S. Tr. Pel.)  
1.5.1.2 Melatih untuk menuangkan pemikiran dan pendapat dalam 
bahasa yang deskriptif dan dapat dipertanggungjawabkan 
oleh penulis di kemudian hari.  
1.5.1.3 Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan ilmiah di bidang 
teknik. 
1.5.2 Untuk pembaca   
1.5.2.1 Memberikan kontribusi bagi para masinis serta taruna-
taruni PIP Semarang dalam mengetahui penyebab 




kemudian hari dapat melakukan tindakan pencegahan, agar 
tidak terjadi kerusakan pada seal pompa.  
1.5.2.2 Memberi pengetahuan terhadap pembaca bila suatu saat 
terjadi masalah atau kerusakan mechanical seal pada cargo 
oil pump serta cara penyelesaiannya.  
1.5.2.3 Berguna secara teoritis dan memberikan sumbangan 
langsung maupun tidak langsung bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan di bidang perawatan cargo oil pump terutama 
pada seal-nya. 
1.5.2.4 Sebagai bahan untuk melengkapi pembendaharaan buku-
buku di perpustakaan, yang diharapkan dapat berguna 
sebagai bahan bacaan untuk meningkatkan pengetahuan 
taruna dan taruni serta khususnya pada masyarakat umum.  
1.6 Sistematika Penulisan  
Untuk mencapai tujuan yang diharapkan serta memudahkan 
pemahaman bagi pembacanya, penulisan skripsi disusun dengan sistematika 
yang terdiri dari 5 (lima) bab secara berkesinambungan yang dalam 
pembahasannya merupakan suatu rangkaian yang tidak terpisahkan. Adapun 
sistematika tersebut disusun sebagai berikut:  
 BAB I PENDAHULUAN  
Dalam bab ini, penulis membahas tentang pendahuluan yang 
berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, pembatasan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 




BAB II LANDASAN TEORI  
Bab ini berisi tentang teori-teori atau pemikiran-pemikiran yang 
mendasari permasalahan dalam skripsi, yaitu mengenai pompa 
kargo, hal-hal yang bersifat teoritis yang dapat digunakan 
sebagai landasan berfikir guna mendukung uraian dan 
memperjelas serta menegaskan dalam menganalisa data yang 
didapat, serta keterangan dari istilah-istilah dalam penelitian 
yang dianggap penting. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini, penulis membahas tentang metode penelitian 
yang akan dipakai. Berisi tentang waktu, tempat penelitian, 
sumber data, metode pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
BAB IV    HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Bab ini berisi tentang gambaran umum obyek penelitian, analisis 
hasil penelitian dan pembahasan masalah.  
BAB V SIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisi tentang simpulan dan saran. Bagian akhir skripsi 
berisi tentang daftar pustaka, daftar riwayat hidup dan lampiran-





2.1 Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka berisikan teori-teori atau konsep-konsep yang 
dikemukakan untuk membantu penulis dalam mempermudah menyelesaikan 
masalah yang terjadi selama melakukan praktik laut di atas kapal, maka 
perlu adanya kajian-kajian mengenai teori sebagai pembahasan dan 
pemecahan suatu masalah. 
2.1.1 Pengertian Identifikasi 
Menurut Poerwadarminto (1976: 369) “ identifikasi adalah 
penentuan atau penetapan identitas seseorang atau benda”. Menurut 
ahli psikoanalisis identifikasi adalah suatu proses yang dilakukan 
seseorang, secara tidak sadar, seluruhnya atau sebagian, atas dasar 
ikatan emosional dengan tokoh tertentu, sehingga ia berperilaku atau 
membayangkan dirinya seakan-akan ia adalah tokoh tersebut. 
 
Suatu komponen itu dikenal dan diketahui masuk dalam 
golongan mana merupakan identitas yang harus dimiliki oleh 
komponen yang bertujuan untuk membedakan komponen yang satu 
dengan yang lainnya, sedangkan pengertian identifikasi dalam 
penelitian ini adalah suatu proses mengidentifikasi penyebab 
kerusakan mechanical seal pada cargo oil pump. 
2.1.2 Pengertian Pompa Sentrifugal 
Pompa adalah suatu mesin untuk memindahkan zat cair dari 




Pompa tidak dapat bekerja sendiri untuk memindahkan atau 
mengangkut zat cair itu, melainkan harus ada pesawat tenaga atau 
pesawat pembangkit tenaga. 
 Menurut Sularso dan Tahara (2000: 4) pada pompa 
sentrifugal, daya dari  luar diberikan  kepada  poros  pompa  untuk  
memutarkan impeller di dalam zat cair, maka zat cair terdesak oleh 
dorongan sudu-sudu yang ikut berputar. Karena timbul gaya 
sentrifugal maka zat cair dari tengah impeller keluar melalui saluran 
di antara sudu-sudu. Di sini tekanan zat cair menjadi lebih tinggi, 
demikian pula kecepatannya bertambah besar karena zat cair 
mengalami percepatan. Zat cair yang keluar dari impeller ditampung 
oleh saluran berbentuk volute ini sebagian kecepatan diubah menjadi 
tekanan. Sehingga impeller pompa berfungsi memberikan kerja pada 
zat cair supaya energi yang dikandungnya menjadi lebih besar. 
Dari uraian di atas jelas bahwa pompa sentrifugal dapat 
mengubah energi  mekanik dalam bentuk kerja poros menjadi energi 
fluida, yaitu memindahkan zat cair dari tekanan yang lebih rendah ke 
tekanan yang lebih tinggi. Berputarnya aliran fluida yang masuk ke 
sudu memiliki percepatan, sehingga aliran fluida tercampak keluar 
dari sudu-sudu dan berubah menjadi energi tekanan di sudu 
penyearah. Energi inilah yang mengakibatkan pertambahan tekanan, 
kecepatan pada zat cair yang mengalir secara kontinyu atau terus-
menerus. 
2.1.2.1 Prinsip-prinsip Dasar Pompa Sentrifugal  
2.1.2.1.1 Gaya sentrifugal bekerja pada impeller untuk 
mendorong fluida ke sisi luar sehingga kecepatan 
fluida meningkat. 
2.1.2.1.2 Kecepatan fluida yang tinggi diubah oleh casing 
pompa (volute atau diffuser) menjadi tekanan atau 
head.  





Tabel 2.1 Kapasitas Pompa Sentrifugal 
Kapasitas Rendah < 20 m3/jam 
Kapasitas Menengah 20 m3 /jam- 60 m3/jam 
Kapasitas Tinggi 60 m3/jam 
Sumber: Sularso dan Tahara (2000) 
2.1.2.2.2 Tekanan Discharge   
Tabel 2.2 Tekanan Discharge Pompa Sentrifugal 
Tekanan Rendah < 5 kg/cm2 
Tekanan Menengah 5 kg/cm2 - 50 kg/cm2 
Teknanan Tinggi 50 kg/cm2 
Sumber: Sularso dan Tahara (2000) 
2.1.2.3 Jumlah/Susunan Impeller dan Tingkat  
2.1.1.1.1 Single stage 
Terdiri  dari satu impeller yang tersusun seri dan 
satu casing, dan relatif rendah  
2.1.1.1.2 Multi stage 
Terdiri dari beberapa impeller yang tersusun seri 
dan berderet pada satu poros dan menghadap satu 
poros dalam satu casing, dan relatif tinggi 
2.1.1.1.3 Multi impeller 
Terdiri dari beberapa impeller yang tersusun 
paralel dalam satu casing 




Kombinasi multi impeller dan multi stage 
2.1.2.4 Posisi Poros  
2.1.2.4.1 Poros tegak 
2.1.2.4.2 Poros mendatar 
2.1.2.5 Jumlah Suction  
2.1.2.5.1 Single suction 
2.1.2.5.2 Double suction 
2.1.2.6 Arah aliran keluar impeller  
2.1.2.6.1 Radial flow 
 Arah aliran dalam sudu gerak pada pompa 
aliran radial pada bidang yang tegak lurus 
terhadap poros dan head yang timbul akibat dari 
gaya sentrifugal itu sendiri. Pompa aliran radial 
mempunyai head yang lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan pompa jenis lain. 
2.1.2.6.2 Axial flow 
 Arah aliran dalam sudu gerak pada pompa 
aliran aksial terletak pada bidang yang sejajar 
dengan sumbu poros dan head yang timbul akibat 
dari besarnya gaya angkat dari sudu-sudu 
geraknya Pompa aliraan aksial mempunyai head 
yang lebih rendah tetapi kapasitasnya lebih besar 
sehingga lebih efektif. 




 Pada pompa sentrifugal fluida yang masuk 
sejajar dengan sumbu poros dan keluar sudu 
dengan arah miring (merupakan perpaduan dari 
pompa aliran radial dan pompa aliran aksial). 
Pompa ini mempunyai kapasitas lebih besar. 
2.2. Prinsip Kerja Pompa Sentrifugal 
Pompa sentrifugal merupakan salah satu jenis pompa dinamis. 
Pompa ini mendorong fluida dengan arah tegak lurus dari poros impeller 
pompa. Berbeda dengan pompa aksial dimana arah aliran fluida sejajar 
dengan sumbu impeller. 
Pompa sentrifugal salah satunya tersusun atas impeller dengan 
saluran masuk tepat di tengahnya. Impeller pompa sentrifugal memiliki 
desain yang berbeda dengan impeller pompa aksial. Impeller pompa 
sentrifugal akan menciptakan gaya sentrifugal untuk mendorong fluida dari 
sisi tengah pompa (inlet) ke bagian luar impeller. Jadi, ketika impeller 
berputar dengan energi mekanis yang dihasilkan oleh sumber penggerak, 
aliran fluida akan mengarah dari inlet ke sisi luar impeller dan menuju ke 
dinding casing pompa. 
Satu bagian penting pompa sentrifugal selain impeller adalah casing 
pompa. Casing pompa sentrifugal memiliki desain unik seperti cangkang 
siput. Bentuk cangkang siput ini berfungsi untuk menurunkan kecepatan 
aliran fluida sementara kecepatan putaran impeller tetap tinggi. Kecepatan 
fluida dikonversikan oleh casing pompa menjadi tekanan sehingga fluida 




Pompa sentrifugal memiliki beberapa kelebihan termasuk 
operasionalnya yang halus, tekanan seragam pada debit pompa, biaya 
perawatan rendah, dan dapat bekerja dengan kecepatan tinggi, sehingga 
aplikasi lebih lanjut dapat dihubungkan langsung dengan turbin uap, motor 
listrik, atau sumber penggerak lainnya. Penggunaan pompa sentrifugal di 
dunia mencapai 80% karena penggunaanya yang cocok untuk fluida dalam 
jumlah besar dari pada positive displancement. 
Definisi dari pompa sentrifugal adalah gaya gerak melingkar yang 
berputar menjauhi pusat lingkaran, dimana nilainya adalah positif. Menurut 
Sularso dan Tahara (2000: 75), dalam pompa ini ada beberapa bagian yang 
penting dalam pompa sentrifugal yaitu: 
2.2.1 Bagian - Bagian Pompa Sentrifugal  
2.2.1.1 Mechanical oil seal dan cargo seal  
Mechanical oil seal dan cargo seal merupakan 
bagian yang berfungsi sebagai penghalang masuknya 
cairan, baik itu pelumas maupun cargo. Pada mechanical 
seal terdapat seal face, yang disebut juga dengan contact 
face. Seal face ini merupakan bagian yang terpenting dalam 
mechanical seal. Seal face merupakan titik pengeblok 
cairan utama. Komponen ini terbuat dari bahan carbon atau 
silicone carbide atau keramik atau ni-resist atau tungsten 
carbide dengan serangkaian teknik pencampuran. Pada 




halus dengan tingkat kerataan mencapai 1 hingga 2 
lightband. 
Seal faces memiliki arti dua seal face yang bergerak 
hanyalah satu saja dan melekat pada dinding pompa dan 
yang satunya berputar melekat pada shaft. Biasanya bahan 
yang berputar terbuat dari bahan yang lebih lunak. Berupa 
kombinasi carbon dan silicone carbide atau carbon dengan 
ceramic. Bisa juga dengan kombinasi yang lain seperti 
silicone carbide dengan tungsten carbide atau carbon.  
2.2.1.2 Hydraulic Motor  
Menurut Densuko (2016: 94), hydraulic motor 
merupakan jenis axial piston pump angle housing. 
Hydraulik motor digunakan untuk mengubah gaya tekan 
dari minyak hidrolik menjadi tenaga mekanik yang 
berbentuk putaran. Dari kedua jenis piston, pompa oli 
mengalir melalui inlet port serta menggeser piston dari 
kedua jenis pompa tersebut. Sedangkan pada saat piston 
bergerak maju menyebabkan terjadinya aliran ke dalam 
sistem dan oli terdorong keluar melalui oulet. Pada ujung 
hydraulic motor terdapat sebuah drive shaft gear yang 
mentransmisikan putaran ke shaft pompa yang terhubung 
dengan impeller. 
 
2.2.1.3 Shaft (poros)  
Menurut Joseph Edward (2000: 5), poros berfungsi 
untuk meneruskan putaran dari penggerak selama 
beroperasi dan tempat kedudukan impeller dan bagian-
bagian berputar lainnya. Shaft ini juga dilengkapi dengan 
cople atau penghubung pada ujung poros. Yang perlu kita 
perhatikan adalah pada sebuah pompa sentrifugal yang 
bekerja di titik efisiensi terbaiknya, maka gaya banding 
porosnya akan secara sempurna terdistribusikan ke seluruh 
bagian impeller pompa. 
 




Shaft sleeve ceramic berfungsi untuk melindungi 
poros dari erosi, korosi dan keausan pada stuffing box. Pada 
pompa multi stage, shaft sleeve ceramic dapat berfungsi 
sebagai leakage joint, internal bearing dan interstage atau 
distance sleever. 
2.2.1.5 Impeller 
Impeller adalah komponen yang berputar dari 
pompa sentrifugal, biasanya terbuat dari besi, baja, 
perunggu, kuningan, aluminium, plastik, yang 
memindahkan energi dari motor yang menggerakkan 
pompa yang dipompa dengan mempercepat cairan keluar 
dari pusat rotasi. Kecepatan yang dicapai oleh transfer 
impeller ke tekanan saat gerakan luar cairan yang dibatasi 
oleh casing pompa. Berguna sebagai pemutar media zat 
cair, dan mengubah energi kecepatan menjadi tekanan 
(tekanan pembawa naik atau ketinggian naik pompa), 
impeller dan sudut harus disesuaikan dengan jenis zat cair.                
2.2.1.6 Ball bearing   
Ball bearing adalah sebagai penahan gesekan. 
Sehubungan dengan jumlah putaran per menit yang tinggi, 
maka ball bearing mempunyai gaya gesekan yang kecil, 
akibatnya rendemen mekanik diperbesar. Bearing yang 
digunakan pada pompa yaitu berupa journal bearing yang 




bearing yang berfungsi untuk menahan aksial yang timbul 
pada poros pompa relative terhadap stator pompa. 
2.2.1.7 Packing 
Packing pada pompa adalah untuk  mengontrol 
kebocoran fluida yang mungkin terjadi pada sisi perbatasan 
antara bagian pompa yang berputar (poros) dengan stator. 
System sealing yang banyak digunakan pada pompa 
sentrifugal adalah seal dan gland packing. 
2.2.1.8 Casing 
Casing pompa sentrifugal didesain berbentuk 
sebuah diffuser yang mengelilingi impeller pompa. 
Diffuser ini lebih sering dikenal sebagai volute casing. 
Sesuai dengan fungsi diffuser, volute casing berfungsi 
untuk menurunkan kecepatan aliran (flow) fluida yang 
masuk ke dalam pompa menuju sisi outlet pompa, volute 
casing didesain membentuk corong yang berfungsi untuk 
mengkonversikan energi kinetik menjadi tekanan dengan 
jalan menurunkan kecepatan dan menaikan tekanan. Hal ini 
juga membantu menyeimbangkan tekanan hidrolik pada 
shaft pompa. 
2.3 Kerangka pikir penelitian 
Kerangka pemikiran penulis dalam pemecahan masalah pada skripsi 




























Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir Penelitian. 
2.4 Definisi Operasional 
  Definisi operasional merupakan definisi praktis/operasional tentang 
variabel atau istilah-istilah lain yang diangggap penting dan sering 
Kebocoran pada cargo oil pump 
Identifikasi penyebab kerusakan mechanical seal pada cargo oil pump 
di MT. Balongan 
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan studi 
pustaka 
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ditemukan sehari-hari di lapangan. Dalam penelitian ini, definisi operasional 
yang sering dijumpai pada cargo oil pump dari hasil identifikasi antara lain: 
2.4.1 Pompa cargo 
Adalah   alat   yang   digunakan   untuk memompa muatan cair 
keluar dari tangki muatan. 
2.4.2 Stuffing box  
Berfungsi menerima kebocoran pada daerah dimana poros pompa 
menembus casing.  
2.4.3 Packing 
Digunakan untuk mencegah dan mengurangi kebocoran cairan dari 
casing pompa melalui poros.  
2.4.4 Shaft (poros)  
Berfungsi untuk meneruskan momen puntir dari penggerak selama 
beroperasi dan tempat kedudukan impeller dan bagian berputar 
lainnya.  
2.4.5 Shaft sleeve  
Berfungsi untuk melindungi poros dari korosi dan aus di stuffing box, 
juga bisa sebagai internal bearing, 
2.4.6 Vane 
Sudu dari impeller sebagai tempat berlalunya cairan melewati bagian 
pada casing pompa. 
2.4.7 Casing 
Merupakan bagian paling luar dari pompa yang berfungsi sebagai 




dan outlet nozel serta tempat memberikan arah aliran dari impeller 
dan mengonversikan energi kecepatan cairan menjadi energi 
dinamis. 
2.4.8 Impeller  
Berfungsi mengubah energi mekanis dari pompa menjadi energi 
kecepatan pada cairan yang dipompakan secara terus menerus, 
sehingga cairan pada sisi isap secara terus menerus akan masuk 
mengisi kekosongan di dalam ruang impeller, yang disebabkan 
perpindahan dari cairan yang masuk sebelumnya.  
2.4.9 Chasing wear ring 
Berfungsi memperkecil kebocoran cairan pada saat cairan yang akan 
dipompa melewati bagian depan impeller maupun bagian belakang 
impeller, dengan cara memperkecil celah antara casing dengan 
impeller.  
2.4.10 Discharge nozzle  
Berfungsi mengeluarkan cairan dari impeller. Didalam nozzle ini, 
sebagian dari head kecepatan aliran cairan diubah menjadi head 
tekanan. 
2.4.11 Discharge (Unloading) 
Adalah proses pengeluaran muatan dari cargo tank menuju tempat 
penyimpanan di darat. Pompa cargo dilengkapi dengan relief valve 





SIMPULAN DAN SARAN 
5.1 SIMPULAN 
Dari hasil analisis permasalahan dalam skripsi ini penulis membuat 
suatu pemecahan masalah kemudian dari hasil pengolahan data melalui 
suatu penelitian menggunakan metode fishbone dan SHEL, penulis dapat 
menarik simpulan sebagai berikut: 
5.1.1 Faktor kerusakan mechanical seal pada cargo oil pump di MT. 
Balongan adalah penerapan PMS (Plan Maintenance System) yang 
tidak dijalankan sesuai ketentuan, kondisi ball bearing yang sudah 
aus, adanya endapan karat pada filter suction pump, serta human 
error karena kinerja masinis kurang optimal. 
5.1.2 Dampak dari kerusakan mechanical seal pada cargo oil pump di MT. 
Balongan adalah terjadinya penurunan tekanan pada saat discharge 
cargo dan salah satu bagian pompa mengalami kebocoran sehingga 
mengakibatkan kamar pompa menjadi tergenang muatan, serta 
proses discharge cargo terhambat. Dampak lainnya adalah terjadi 
kerusakan pada komponen pompa lainnya.  
5.1.3 Upaya untuk mecegah kerusakan mechanical seal pada cargo oil 
pump adalah penerapan PMS (Plan Maintenance System) harus 
sesuai dengan ketentuan, membersihkan filter suction pump, 
pengecekan dan perawatan terhadap ball bearing, serta pengawasan 





Berkaitan dengan masalah-masalah yang timbul maka penulis 
mengemukakan beberapa saran perbaikan dan perawatan terhadap cargo oil 
pump untuk meminimalisir kerusakan mechanical seal guna untuk 
menunjang kelancaran operasional  kapal  agar menjadi lebih baik antara 
lain: 
5.2.1 Sebaiknya Masinis dan pumpman selalu menjaga kebersihan dari 
filter suction pump sebelum melakukan discharge cargo. 
5.2.2 Pemberian pelumasan secara berkala terhadap ball bearing, serta 
melakukan perawatan dan perencanaan sesuai dengan PMS, agar 
cargo oil pump selalu dalam keadaan optimal.  
5.2.3 Meningkatkan kinerja masinis, agar penanganan pada cargo oil 
pump dilakukan dengan cepat dan tepat, sehingga tidak menghambat 
pelayaran dan merugikan perusahaan akibat terhambatnya saat 
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Lampiran 2: Wawancara 
Wawancara 
      Wawancara terhadap Engineer MT. Balongan penulis lakukan saat 
melaksanakan praktik laut pada periode Oktober 2017 sampai dengan 
Desember 2018. Berikut adalah daftar wawancara beserta respondennya: 
Responden  
Nama : Agus Priyanto 
Jabatan : Kepala Kamar Mesin/Chief Engineer 
Tanggal wawancara : 19 Mei 2018 
Cadet        :”Selamat pagi chief, mohon ijin bertanya...” 
Chief engineer     : “Pagi juga det, iya silahkan mau tanya apa?”. 
Cadet        : “Siap chief, saya ingin bertanya kejadian kebocoran 
cargo oil pump kemarin disebabkan oleh apa chief?” 
Chief engineer     : “Oh kejadian kebocoran kemarin itu biasanya 
disebabkan oleh kerusakan komponen didalam 
pompa.” 
Cadet        : “Komponen yang mana chief yang mengakibatkan 
kebocoran?” 
Chief engineer     : “Jadi, di dalam pompa itu terdapat mechanical seal 
yang berfungsi untuk mencegah kebocoran fluida 
didalamnya, apabila mechanical seal tersebut 
mengalami kerusakan/aus maka mechanical seal tidak 
bisa menahan fluida yang ada di dalam pompa, 
sehingga mengakibatkan kebocoran” 
Cadet : “Siap chief terima kasih, selain itu apakah ada lagi 
penyebab kebocoran cargo oil pump yang lain 
chief?”. 
Chief engineer : “Ada det. Bisa juga kebocoran cargo oil pump 
kemarin dikarenakan suara getaran yang tidak normal 
pada pompa”. 
Cadet : “Getaran itu disebabkan oleh apa ya chief sampai 
suaranya kasar begitu” 
Chief engineer : “Getaran yang tidak normal kemarin mungkin 




rusak /aus det, karena putaran tinggi yang dihasilkan 
oleh pompa mengakibatkan temperature pompa 
naik dan merusak komponen pompa yang lainnya ”. 
Cadet : “Siap chief terima kasih. Apakah ada tambahan yang 
lain chief?”. 
Chief engineer : “Saya mau nambahin satu lagi det. Kerusakan O-ring 
juga pemicu terjadinya kebocoran det”. 
Cadet : “Kok bisa chief. Pemicu kebocoran bagaimana chief?” 
Chief engineer : “O-ring itu sebagai penahan kedapnya komponen 
pompa, karena komponen pompa terbuat dari bahan 
yang kasar dan keras. Sehingga jika terjadi gesekan 
yang semakin lama akan merusak O-ring. Jadi 
fungsi dari O-ring tidak bekerja normal kembali dan 
menyebabkan cairan muatan bisa keluar melewati 
celah O-ring yang rusak”. 
Cadet : “Oalah begitu ya chief, terima kasih chief atas ilmu 
yang telah diberikan”. 
Chief engineer : “Iya det sama-sama. Sering tanya jika ada masalah 
yang belum jelas karena disini tugasmu belajar 
supaya nanti jadi perwira kapal yang bertanggung 
jawab terhadap pekerjaan”. 
Cadet : “Siap chief mengerti. Terima kasih banyak chief”. 















































Lampiran 5: Gambar cargo oil pump MT. Balongan 
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